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ABSTRAK

RIDWAN, 2016. Penggunaan unsur intrinsik dalam Novel Surga yang Tak
Dirindukan Karya Asma Nadia. Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Dr. H. Andi Sukri Syamsuri, M.Hum. Pembimbing | dan
Hasriani, S.Pd., M.Pd. Pembimbing 1.

Penelitian ini bertujuan ur mendeskripsikan unsur-unsur yang
terkandung dalam novel Surga ;"' k. Dirindukan Karya Asma Nadia. Jenis
penelitian ini adalah peneliti@ itatif. Jenis penelitian ini diolah

tusSlie 3
if Dlan NELLE: o andlis adalah unsur-unsur yang
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan terhadap
lingkungan sosial yang beraada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa
yang indah. Sastra hadir sebagai hasi!:-'gerenungan pengarang terhadap fenomena
yang ada. Sastra sebagai k v/\ mahaman yang lebih mendalam

/ e arang sgja, melainkan

Pengarang mempunyai kebebasan dalam mengunakan bahasa sehingga
akan menghasilkan karya sastra yang menarik dan indah untuk dinikmati.
Penyiasatan penggunaan bahasa di dalam karya sastra disebut gaya bahasa.

Adanya bahasa kiasan ini akan menyebabkan sgjak menjadi menarik perhatian ,



menimbulkan kesegaran, hidup, dan terutama menimbulkan kejelasan gambaran
angan.

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel adalah karyafiksi yang
dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya. Unsur-unsur tersebut sengaja
dipadukan pengarang dan dibuat mirip dengan dunia yang nyata lengkap dengan

peristiwa-peristiwa di dalamnya, _sfiiagga nampak seperti sungguh ada dan

: / an ra (novel) hadir. Unsur
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peluang yang cukup untuk“meripermasalaikan Kara oh dala perjalanan

waktu.



A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah  penelitiannya  sebagai  berikut, “Bagaimanakah  Pendekatan
Strukturalisme dalam novel Surgayang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia
B. Tujuan Pen€litian

Agar penditian ini | arah.dan mencapal tujuan yang di harapkan,

pagi guru tentang pendekatan
struktural genetik untuk dijadikan pedoman dalam pembelgjaran sastra yang
menarik, kreatif, dan inovatif.
b. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang dirumuskan.

Selain itu, dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivas



bagi peneliti untuk semakin aktif menyumbangkan hasil karya ilmiah bagi dunia
sastra dan pendidikan.
c. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini bagi pembaca diharapkan dapat Iebih memahami isi

novel Surga yang Tak Dirindukan dan mengambil manfaat darinya. Selain itu,

diharapkan pembaca semakin jeli#tUddan memilih bahan bacaan (khususnya
novel). \
d. Bagi Pendliti 1p.5 MUH
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.Kagjian Pustaka
1. Pengertian Sastra
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) arti kata sastra adalah

“karya tulis yang jika dibanding AN isan lain, memiliki berbagai ciri

Karya sastra befarti ke
Q

/ "J"

~5"

selalu melibatkan pikiran pada kehidupan sosia, moral, psikologi, dan agama.
Berbagai segi kehidupan dapat diungkapkan dalam karya sastra.

Sastra dapat memberikan kesenangan atau kenikmatan kepada
pembacanya. Seringkali dengan membaca sastra muncul ketegangan-ketegangan
(suspense). Dalam ketegangan itulah diperoleh kenikmatan estetis yang aktif.

Adakalanya dengan membaca sastra kita terlibat secara total dengan apa yang



dikisahkan. Dalam keterlibatan itulah kemungkinan besar muncul kenikmatan
estetis.

Berdasarkan uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa sastra adalah
hasil cipta manusia dengan menggunakan media bahasa tertulis maupun lisan,

bersifat imgjinatif, disampaikan secara khas, dan mengandung pesan yang bersifat

relatif.

2. Pengertian Novel

biasanya terdiri dari beberapa fragmen dan patut ditinjau kembali.
Sudjiman (1998: 53) mengatakan bahwa novel adalah prosa rekaan yang
menyuguhkan tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa serta latar secara

tersusun.



Novel sebagai karya imgjinatif mengugkapkan aspek-aspek kemanusiaan
yang mendalam dan menyajikannya secara halus. Novel tidak hanya sebagai alat
hiburan, tetapi juga sebagai bentuk seni yang mempelgari dan meneliti segi-segi
kehidupan dan nilai-nilai baik buruk (moral) dalam kehidupan ini dan

mengarahkan pada pembaca tentang budi pekerti  yang luhur.

Nurgiyantoro (2005: 15) menyata merupakan karya yang bersifat

realistis dan mengan endalam, sehingga novel dapat

berkembang dari-<4aer Ml!f:ﬁ.q .'\ onfiks atau dokumen-

s O !%‘ ﬁ‘%\Kﬁ‘ SA S
&% W

dokumen,

tentang tempat an jika keberadaan manusia
dalam masyarakat seldu menjadi topik utama (Sayuti, 2000: 6-7). Masyarakat
tentunya berkaitan dengan dimens ruang atau tempat, sedangkan tokoh dalam

masyarakat berkembang dalam dimensi waktu semua itu membutuhkan deskripsi

yang mendetail supaya diperoleh suatu keutuhan yang berkesinambungan.



Perkembangan dan perjalanan tokoh untuk menemukan karakternya, akan
membutuhkan waktu yang lama, apalagi jika penulis menceritakan tokoh mulai
dari masa kanak-kanak hingga dewasa. Novel memungkinkan untuk menampung
keseluruhan detail untuk perkembangkan tokoh dan pendeskripsian ruang.

Novel oleh Sayuti (2000: 7) dikategorikan dalam bentuk karya fiks yang bersifat

jan ini dapat menyadarkanbahwa sebuah

fiks apapun bentuknya '.' \N an_tertentu. Dengan demikian,
/p.q MUH'- ‘\i:-q egorian ini berarti
ﬁ-K’ S‘h Joﬂ h i bahwa novel

i \\mnlw//

‘ e "Yo‘-q wa, 15 ﬂon pna )l At dicerna

formal. Bagi pembaca umum, pengatt

pembaca untuk mengingat kembali cerita yang telah dibaca sebelumnya. Hal ini
menyebabkan pemahaman keseluruhan cerita dari episode ke episode berikutnya

akan terputus.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa novel adalah

sebuah cerita fiktif yang berusaha menggambarkan atau melukiskan kehidupan



tokoh-tokohnya dengan menggunakan alur. Cerita fiktif tidak hanya sebagai cerita
khayalan semata, tetapi sebuah imgjinasi yang dihasilkan oleh pengarang adalah
realitas atau fenomena yang dilihat dan dirasakan.

3. Ciri-ciri Novel

Hendy (1993: 225) menyebutkan ciri-ciri novel sebagai berikut :

1) Sgjian ceritalebih p
2) Biasanya ceritadz

Cerita pendek dan lebih pendek dari roman.

N

paliknya, ia bisa
mempunyai beberapa karakter yang berbeda atau tidak tetap.
Pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri novel adalah
cerita yang lebih panjang dari cerita pendek, diambil dari cerita masyarakat yang

diolah secara fiksi, serta mempunyai unsur intrinsik dan ekstrinsik. Ciri-ciri novel
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tersebut dapat menarik pembaca atau penikmat karya sastra karena cerita yang
terdapat di dalamnya akan menjadikan lebih hidup.
4. Macam-macam Novel
Ada beberapa jenis novel dalam sastra. Jenis novel mencerminkan

keragaman tema dan kreativitas dari sastrawan yang tak lain adalah pengarang

a=yang diresmikan (konon) adalah

kesusastraan yang sgauh ini banyak dipelgari di  pendidikan (tinggi).
Kesusastraan yang dilarang adalah karya-karya yang dianggap menggangu status
guo (kekuasaan) seperti yang telah terjadi seperti zaman Balai Pustaka yaitu karya
Marco Kartodikromo. Pada zaman Orde Baru, karya-karya Pramudya Ananta

Toer atau kasus cerpen karya Ki Panji Kusmin, Langit Makin Mendung, menjadi
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contoh yang terlarang pula. Sementara itu, karya sastra yang dipisahkan adalah
karya sastra daerah yang ditulis dalam bahasa daerah. Dalam posis itu, karya
sastra yang diremehkan adal ah karya sastra yang dianggap populer, sastra hiburan.
Berbicara tentang sastra populer, Kayam dalam Nurgiyantoro (2005: 18)

menyebutkan bahwa sastra populer adalah perekam kehidupan dan tak banyak

memperbincangkan kembali ba kemungkinan . ia menyajikan

kembali rekaan-rekaan keHig jl2rapan pembaca akan mengenal

kembali pengal amafi4penos p‘F! MlJH"{hF\ "
N AKASS,4
el Mo l‘i’(/?.k ‘]‘\F'K i 8‘4 D VO AN si itu. Oleh

Kayam (dalam Nurgiyantoro, 2005:17) menyebutkan kata “pop” erat
diasosiasikan dengan kata “populer”, mungkin karena novel-novel itu sengaja
ditulis untuk “selera populer” yang kemudian dikenal sebagai “bacaan populer”.

Jadilah istilah pop sebagai istilah baru dalam dunia sastra kita.
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Nurgiyantoro juga menjelaskan bahwa novel populer adalah novel yang
populer pada masanya dan banyak penggemarnya, khususnya pembaca
dikalangan remaja. Novel jenisini menampilkan masalah yang aktual pada
saat novel itu muncul. Pada umumnya, novel populer bersifat artifisial,
hanya bersifat sementara, cepet ketinggalan zaman, dan tidak memaksa
orang untuk membacanyasekali lagi seiring dengan munculnya novel-
novel baru yang lebih populer pada masa sesudahnya. Di sisi lain, novel
populer lebih mudah dibaca dan lebih mudah dinikmati karena semata-
mata menyampaikan cerita Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2005: 19).

Novel populer tidak menge etis seperti yang terdapat dalam
novel serius. Beracuan dari "/ )el™di_atas, ditarik sebuah simpulan

/1" 5 M”. 'q-\ idak terlalu rumit. Alur

sastra yang bermunculan cenderung mengacu pada novel serius. Novel serius
harus sanggup memberikan segala sesuatu yang serba mungkin, hal itu yang
disebut makna sastra yang sastra. Novel serius yang bertujuan untuk memberikan

hiburan kepada pembaca, juga mempunyai tujuan memberikan pengalaman yang
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berharga dan mengajak pembaca untuk meresapi lebih sungguh-sungguh tentang
masal ah yang dikemukakan.

Berbeda dengan novel populer yang selalu mengikuti selera pasar, novel
sastra tidak bersifat mengabdi pada pembaca. Novel sastra cenderung

menampilkan tematema yang lebih serius. Teks sastra sering mengemukakan
sesuatu secara implisit sehingga hal ini,bisa dianggap menyibukkan pembaca.
Nurgiyantoro (2005: 18).ie - am membaca novel serius,
jika ingin memahaf ‘\‘irqpr U6 e akonsentrasi yang tinggi
disertal é"ﬁ" ‘$hK‘AS? \
i buréi '-k drea kepada
- \\i‘!!fﬁj{/

L"‘ﬁFL D w ‘*i";}"{gl ; U3 G
3 _;%-:-*"

serius adalah novel yang mengungkapkan sesuatu yang baru dengan cara
penyajian yang baru pula. Secara singkat dismpulkan bahwa unsur kebaruan
sangat diutamakan dalam novel serius. Di dalam novel serius, gagasan diolah
dengan cara yang khas. Hal ini penting mengingat novel serius membutuhkan

sesuatu yang baru dan memiliki ciri khas daripada novel-novel yang telah
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dianggap biasa. Sebuah novel diharapkan memberi kesan yang mendalam kepada
pembacanya dengan teknik yang khasiini.
5. Pendekatan Strukturalisme

Pendekatan  struktural merupakan pendekatan intrinsik, yakni
membicarakan karya tersebut pada unsur-unsur yang membangun karya sastra
dari dalam. Pendekatan tersebut memeiiti, karya sastra sebagai karya yang otonom
dan terlepas dari latar belakai \-1 grafi pengarang dan segala hal
yang ada di luar éhﬁ MU HﬂM
/q/é_., \‘\p KAS': ST
. e .\\\dilihf/ /

* ﬂ WNLLL

berhubunga
2. Tokoh

oh, penokohan, dan
perwatakan. Kehadiran tokoh dalam cerita fiksi merupakan unsur yang sangat
penting bahkan menentukan. Hal ini karena tidak mungkin ada cerita tanpa
kehadiran tokoh yang diceritakan dan tanpa adanya gerak tokoh yang akhirnya
menbentuk alur cerita. Rangkaian alur cerita merupakan hubungan yang logis

yang terkait oleh waktu.
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Pendefinisian istilah tokoh, penokohan dan perwatakan banyak diberikan
oleh para ahli, berikut ini beberapa definisi tersebut:
a. Tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita (Nurgiyantoro, 2000: 165)
b. Watak, perwatakan, dan karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh

seperti ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas peribadi seorang

tokoh (Nurgiyantoro, 2000: 1
Untuk mengenal wéta plaan citra tokoh terdapat beberapa
cara, yaitu: 4
' / \i @} annya, terutama
&

main character)dan
tokoh tambahan (pheripheral character) (Nurgiyantoro, 2000: 176-178).

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya. Tokoh ini
tergolong penting. Karena ditampilkan terus menerus sehingga terasa

mendominasi sebagian besar cerita. Karena tokoh utama paling banyak
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ditampilkan ada selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat
menentukan perkembangan plot secara keseluruhan.

Tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau
beberapa kali dalam cerita dan itu bersifat gradasi, keutamaannya bertingkat maka
perbedaan antara tokoh utama dan tambahan tidak dapat dilakukan secara pasti.

Karena tokoh berkepribaduig
karakteristik yang dapat di -/ U'mensi, yaitu ;
25 MUH4 ‘M\ i

* /, AS @ tingkat kedewasaan),
jeniskelam F\K Q.H& Q\A

A\ ..
iy \\\‘ ‘hg/ P {? ‘ S sosial,

*-. ﬁféﬁ"’ 3

Jan berwatak maka dia memiliki sifat-sifat

000: 113) mengemukakan
bahwa alur atau plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap
kgadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu
disebabkan atau menyebabkan peristiwa yang lain. Dalam merumuskan jalan
cerita, pembaca dapat membuat atau menafsirkan aur cerita melalui

rangkaiannya. Karena alur berusaha menguraikan jalannya cerita mulai awal
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sampai akhir cerita, maka secara linier bentuk alur atau struktur cerita seperti
dikemukakan Nurgiyantoro yaitu dari tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Tahap penyuntingan, tahap ini pengarang memperkenalkan tokoh-cerita
melukiskan situasi latar, sebaga tahap pembukaan cerita, pembagian informasi

awal dan teruptama untuk melandasi cerita yang akan dilkisahkan pada tahap

berikutnya. /\
b. Tahap pemunculan konf!i] g.atau merupakan awal munculnya

konflik yang berk 4/.‘?5 MUH"IF}}\’ mflik pada peningkatan

konflik, padatahag “”A ‘IS eMen ohap berikutnya.
/4 Q:aﬁ \*‘P ! q"l’ \ |
. Te : \\ ‘ huf / ji ¥ u, internal,

e
f

bahwa alur bisa bermacam-macam, seperti berikut ini:

a. Alur maju (konvensional Progresif ) adalah teknik pengaluran dimana jalan

peristriwantadimula dari melukiskan keadaan hingga penyelesaian.
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b. Alur mundur (Flash back, sorot balik, regresif), adalah teknik pengaluran dan
menetapkan peristiwa dimulai dari penyelesaian kemudian ke titik puncak sampai
mel ukiskan keeadaan.

c. Alur tarik balik (back tracking), yaitu teknik pengaluran di mana jalan cerita
peristiwanya tetap maju, hanya pada tahap-tahap tertentu peristiwa ditarik ke

belakang (1990: 26)

("-‘,p '
U-?i";amml?

a. Latar tempa

Latar tempat menyaran pada lokas terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Latar tempat berupa tempat-tempat yang dapat dijumpai
dalam dunia nyata ataupun tempat-tempat tertentu yang tidak disebut dengan jelas
tetapi pembaca harus memperkirakan sendiri. Latar tempat tanpa nama biasanya

hanya berupa penyebutan jenis dan sifat umum tempat-tempat tertentu misalnya
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desa, sungai, jalan dan sebagainya. Dalam karya fiks latar tempat bisa melipuiti
berbagai lokasi.
b. Latar waktu

Latar waktu menyaran pada kapan terjadinyaperistiwa-peristiwa yang

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya

makna, yaitu $¢ A subje gga harus dilakukan
penafsiran. Mdalui penafSiran ‘ : I adanya perbedaan
pendapat (Juhl dalam Teeuw, 1984: 27). Baik pengertian tentang “arti” maupun
“makna” keduanya memiliki fungsi yang sama sebagai penyampai gagasan atau

ide kepengarangan.
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B. Kerangka Berpikir

Adapun Bagan kerangka dalam penelitian dapat digambarkan sebagal berikut
ini:

KARYA SASTRA

= iﬁhﬁ“l‘rﬂﬁ
SV (A%

S




BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Objek Pendlitian
Objek yang dijadikan penelitian ini adalah novel Surga yang Tak
Dirindukan Karya Asma Nadia. Data yang dihasilkan berupa kutipan-kutipan teks

dari novel Surga yang Tak Dirindiikan,Karya Asma Nadia yang menunjukan

Adapun langkah-langkah dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut : membaca novel Surga yang Tak
Dirindukan Karya Asma Nadia secara keseluruhan, mencatat kalimat-kalimat

yang menyatakan pendekatan strukturalisme.
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E. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
model analisis mengalir, yang meliputi tiga komponen, yaitu 1) reduks data; 2)
penyagjian data; dan 3) penarikan ssimpulan. Analisis model mengalir mempunyai

tiga komponen yang saling terjalin dengan baik, yaitu sebelum, selama dan

sesudah pel aksanaan pengumpul an déte jel asannya sebagai berikut:
1) Reduksi data \
Pada AS MUK~ ..

S f a alan yang terperinci.

/ 7
‘ KAS\._.g , @ akukai“penyederhanaan

o JI! D
T, X I /

X7

digunakan, kejél
pendidikannya.
3) Penarikan simpulan/ verifikasi

Pada tahap ini dibuat kesimpulan tentang hasil dari data yang diperoleh
sgjak awal penelitian. Kesimpulan ini mash memerlukan adanya verifikas

(penelitian kembali tentang kebenaran laporan) sehingga hasil yang diperoleh
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benar-benar valid.

Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan dilakukan secara terus-
menerus mulai dari awal, saat penelitian berlangsung, sampai akhir laporan.
F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti terdiri dari beberapa tahap

sebagal berikut:

1) Pengumpulan datg

KS  serta



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Penelitian
Telah diuraikan di depan bahwa unsure intrinsic adalah unsure yang

membangun sebuah karya sastra. Untuk itu, maka berikut ini peenulis akan

menganalisis unsure untrinsik angun novel Surga yang Tak

Dirindukan Karya Asmg *: akan diandlisis adalah,

e ¢

menbentuk alur cerita. Rangkaian aur cerita merupakan hubungan yang logis
yang terkait oleh waktu. Berikut ini nama tokoh yang terdapat pada novel Surga
yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia.
a Tokoh Utama

Andika Prasetya

Arini
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b. Tokoh Tambahan

1
2.
3.
4.
5.
6.

Tokoh Pratagoni

Nadia, Adam dan Putri (anak Arini) 7. David

Sita, Lulu dan Lia (teman kuliuah Arini) 8. Ray

Mey Rose 9. Arman
Ibu dan Bapak Arini 10. Hartono
A-ie 11. Rita

Benny

“Pras memang bukan-paigerang-e egeri mana pun. Namun, bearada
di dekatnya, dongeng dan impiam romantis Arini seakan menemukan
bentuk. Gadisitu bahkan yakin dia telah dekat dengan kebahagiaan puitri-
putri dongeng, saat akhirnya bertemu dengan sang pangeran. Sebab
bersamanya, keajaiban-keajaiban kecil tercipta. Tahu-tahu Arini sudah
berada dalam istana kaca yang indah dan memberinya rasa nyaman”. (
hal 25 paragraf ke 5).
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Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa lelaki yang menikahi Arini
bukanlah lelaki yang dari negeri mana pun, tetapi lelaki itu dapat membuat hati
Arini berbunga-bunga dan impian romantis Arini pun kini melekat dengan
kebahagiaan seperti di dongeng-donmgeng, saat bertemu dengan pangeran Arini
pun bisa mengetahui akan ada kebahagiaan-kebahagiaan yang nampak di benak

Arini dan tahu-tahu Arini sudah beraCia'd

rasa nyaman dan selama. -/

am istana yang indah dan memberinya

“ Anak-anak tidak banyak belajar. Tapi Nadia mempersembahkan dua
nilai sepuluh di rapornya. Adam mendapatkan juara kedua di sekolah.
Dan Putri lulus TK dengan nilai tertinggi”. (hal 221 paragraf ke 4).

Pada kutipan di atas menggambarkan sosok anak-anak yang cerdas dalam
menjenjang pendidikan, padahal anak ini tidak pernah di bimbing oleh orang

tuanya memang di sekolahnya anak adalah salah satu anak yang berprestasi di
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masing-masing sekolahnya.
» Lulu (teman kuliah Arini).
“Lulu terdiam, lalu perlahan tampa ingin tahunya yang khas muncul lagi.
* Gimana bisa nikah kalau kalian nggak pacaran?”. (hal 7 paragraf kel
1).

Pada kutipan di atas menggambarkan sosok perempuan yang sabar tapi

keingin tahuannya luas seakan akan‘tia,mengetahui semua karakter cowok yang

mendekati teman satu kosnya
> KP:; MUH

/ -3’. $\P‘KAS We - kan itu yang
N mﬂhﬁ;f

| dl O b‘l 1?'{ O AK
I_..-r ._\l:li nj ;._,;} paham

Vi Soee

asyiknya duduk di ruang tamu-iempat-¢ s Kar asyiknya pedagang
mie tok-tok lewat depan kosnya dia tidak menyadari bahwa penjua itu sudah
lewat.
> Mey Rose
“Aku Mey Rose. Dan hidupku bukan dongeng. Sebab dongeng selalu
bermuara pada dongeng tentang kebahagiaan: kehadiran pangeran gagah

yang selalu tahu kapan dan di mana harus muncul demi menyelamatkan
putri cantik™. (hal 17 paragraf ke 1).
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Pada kutipan di atas menggambarkan seseorang yang hidupnya tidak
terperangkat dengan dongeng, karena bagi dia dongeng itu cuman cerita angan-
anagn yang membuat seseorang penasaran dengan cerita-cerita yang yang di

sqjikan.

» lbunda (ibu Arini)

emudian tangis anak-beranak

“ Arman mencibir, *“ masa kamu tidak melihat perubahan istrimu? Di

mana-mana kecuali selebriti, setiap istri selalu bertambah gemuk setelah

melahirkan!”

Prastertawa. (hal 35 paragraf ke 2).

Pada kutipan di atas menggambarkan seorang teman yang sedang
mengumbar-umbar istri temannya sendiri, orang itu memberi tahu temannya

bahwa kau harus memerhartikan istrimu karena istrimu mungkin ada
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perubahannya selama sudagh melahirkan.
» Hartono (teman mengajar Pras)
“Hartono menimpali, *“ yang kau lihat, wajahnya memang cantik, tapi kau
jangan tersinggung, ya... badannya mulai melebar, Pras!” (hal 35
paragraf ke 4).
Pada kutipan di atas menunjukkan teman yang membantu memerhatikan

keadaan istriu temannya karan harus saling menolong bukan

saling mengjatuhkan satu.sfii

NS nenc

membisikinya, |
yang pernah di 2 ktu-talu-dan menggombal dengan kata-kata
mutiara.
» Benny (teman Arini).
“Benny, Arini menaruh rasa hormat pada lelaki itu. Mereka sempat
bertemu beberapa kali sebelum Lia melanjutkan Sudi di luar negeri.
Skapnya belakangan ini memang ramah dan santai. Tetapi santun kayak

dulu. Benny yang cerdas dan pemikir, bagaimana bisa selingkuh?” (hal
89 paragraf ke 4).
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Pada kutipan di atas menggambarkan seseorang perempuan yang sedang
memperlihatkan rasa hormatnya kepada sang laki-laki walaupun bukan suaminya
tapi dia sebaga perempuan harus memberikan contoh kepada adik-adiknya,
memang laki-laki itu hanya sebatas suami temannya sgja, tapi perempuan itu

menghormatinya seakan-akan laki-laki itu suaminya. Kalau di lihat-lihat laki-laki

itu memang tanpang cerdas ﬂu an pokoknya idaman semua perempuan.

» Ratih (teman Aripi)

.S MU
Ratl t1g :ﬁi‘i!kgsr Sl “rarrgfw.
mem fﬁﬁ%hh;*‘584

= Wik
VA }%lﬂw?"’! 2,

P

7

A

aki yang sedang
ah yang begitu
berat, mungkin perempu U D n-anwa 1aki-laki itu akan berbuat seperti
laki-laki yang membuat dirinya ternodai, padahal laki-laki yang memboncengnya
hanya menolong dan membawanya ke suatu tempat di mana tempat yang terlalu
jauh dari tempat tinggalnya agar perempuan itu tidak terlalu prustasi tentang

masal ah yang di alami.
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» A-ie (tante Mey Rose).
*“ Tangan tua A-ie bergetar saat menyuapkan nasi ke mulutku. Namun,
bibirku yang kering pecah-pecah tetap terkatup, menolak makanan yang
disodorkannya”. (hal 73 paragraf ke 4).
Pada kutipan di atas menggambarkan seorang perempuan tua yang sedang

merawat keponakannya dengan penuh kasih sayang walaupun orang tua itu

bergetar saat menyedorkan nakannya dia tetap semangat merawat,

A=

)

,f;gl'ﬁ'

Peristiwa yang diurutkan dalam menbangun cerita itu disebut dengan alur
(plot). Plot merupakan unsur fiksi yang paling penting karena kejelasan plot
merupakan kejelasan tentang keterkaitan antara peristiwa yang dikisahkan secara
linier dan kronologis akan mempermudah pemahaman kita terhadap cerita yang

ditampilkan.
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“Suara dari seberang telepone terngiang lagi. Telingahnya tak mungkin
salah. Arini tak pernah ragu sedetik pun akan apa yang didengarnya pagi
tadi”. (hal 63 paragraf ke 2).

“Halo, Nyonya Prasetya di sini...”

Pada kutipan di atas terdengar suara dari seberang telepone terngian lagi.

Telingah Arini tidak budak dan tidak mungkin salah dengar tadi pagi dengan

sebutan Nyonya Prasetya itu

“Begitu saja berbagang -tindih di benak. Perempuan
i s apa rupanya? Cantikkah?

menggandeng anak-anak kecil diseberang jalan dan wajah lelaki itu kelihatan
kebapakanya ketika menepuk pantat si bocah itu, dan menghalaunya ke dalam
mobhil.

“Arini tidak banyak waktu untuk berpikir. Seharusnya dia bergerak cepat,

enam bulan yang lalu, saat pertama kali mendengar suara “Nyonya
Prasetya’ yang lain, di telfon”. (hal 251 paragraf ke 1).
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Pada kutipan di atas Arini tidak banyak waktu untuk berpikir menerobos
perempuan yang sedang ada dalam pelukan suaminya, enam bulan yang lalu saat
pertama kali menerima dan mendengarkan suara Nyonya Prasetya yang lain lewat
telfon Arini merasa adatidak beres dengan suaminya.

“Mereka tertawa. Suara pedagang mie tok-tok terdengar makin sayup,
berganti teriakan tukang sate. JTempat kos mereka memang ramai dilewati

pedagang makanan dari pa' apai malam”. (hal 44 paragraf 1).
Pada kutipan diatas \ empuan yang lagi asyiknya
ketawa sehinggast /ﬁp. it MUH1:F\1 e.fok-tok dan pedagang
/; Mss,q 4,

/ X
S \"“!’M e % A
> ..‘??‘:?‘?"Tﬁ‘%*f*f* ,

“Arini terpaku di tempatnya. Pelan, matanya menelusuri kamar yang
didominasi warna putih. Tempat tidur, lampu meja, lemari, dan gorden di
kamar yang senada itu dulu tampak sempurna di matanya. Dengan
tangannya pula ia selalu menjaga kebersihan dan kerapian kamar, meski
tiga anaknya tak jarang memberi pekerjaan ekstra karena kesukaan
mereka mengekspansi tiap sudut rumah”. (hal 3 paragraf ke 1).
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Pada kutipan di atas menggambarkan sosok perempuan yang lagi asyiknya
baring-baring di dalan kamarnya yang didominasi dengan warna putih dan
perlengkapan-perlengkapan yang lainnya dulu tampak sempurna di matanya.
Dengan tangannya pula ia merawat kamarnya dengan kerapian dan ke indahan

agar kelihatan lebih bagus di banding kamar-kamar yang lain, meski tiga buah

hatinya tidak pernah memberinvz admwekstra namun kesukaan Arini yaitu

itu”. (hal 6 paragra

Pada kutipan di atas menggambarkan seorang perempuan yang sedang
janjian dengan idaman hatinya di suatu tempat dan kemudian menjadi sesuatu
yang tak pernah di lupakan oleh si perempuan itu dan sesuatu yan g di nanti-nanti

semuais kos-kosan yang ada di blok C-10 baranangsiang
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> Sekolah

“Aku tak ingin berteman. Bahkan meski rumahku sangat dekat dengan
sekolah. Aku tak mau teman-teman sekelas mampir ke rumah untuk minta
minum, atau menumpang kekamar kecil karena toilet sekolah yang bau.
Aku tak bisa. Tidak boleh™. (hal 18 paragraf ke 3).

Pada kutipan di atas menggambarkan sosok siswa yang tidak begitu akrab

dengan teman sekolahnya meski pun dia yang paling dekat rumahnya dari

&
D

It ¥
'is.ﬁ~f-*1'!"!“‘*%

g et (¥
"; Q;'@ [ ﬂ,ﬁ#.?g‘w%‘h ,. c telepone

&N
F o W

T

Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa seorang perempuan yang sedang
mengecek rumah sakit yang mengeluarkan kuitansi untuk penggantian
pengobatan, dalam rumah tangga perempuan itu tidak ada yang pernah sakit tetapi
kenapa bisa ada kuitanss mengatas namakan suamiku, apakah suami dari

perempuan itu memunyai perempuan lain selain dirinya?
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» Kantor

“Begitu Ray seperti diturunkan Tuhan dari lantai dua puluh tujuh. Dia
bahkan bersedia menungguiku sepulang kantor, dan kami pulang
bersama. Namun, aku tetap tidak menemukan alasan kenapa Ray mau
memerhatikanku seorang ‘“‘cewek antik” sebagaimana julukan yang
diberikan teman-teman padaku”. (hal 48 paragraf ke 1).

Ya, cewek antik
Apakah aku marah?
Tentu saja tidak.

Pada kutipan di atas ' turunkan dari lantai atas untuk

m d H 4 . an bersedia menungguiku
P;*\ A o . tidak menemukan

\\m‘ih.;.

2 bertanya tentang
di kampus tempat
mengajar Pras bertanya-tanya dengan ke adaan keluarga Pras.
» Sore

“Acara seserahan sekaligus lamaran sore itu tak akan pernah

dilupakannya. Pras datang dengan rombongan keluarga besar dari Solo”.

(hal 26 paragraf ke 2).

Pada kutipan di atas menunjukkan adat istiadat dalam sebuah lamaran

yang sedang berlangsung di lingkungan tempat tinggal Arini, sore itu tak akan
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pernah di lupakan oleh Pras karna awal kebahagiaannya mulai nampak sgjak
lamaran itu berlangsung Pras juga senang karena rombongan keluarganya dari
Solo datang menghadiri lamaran itu.

> Malam

“Malam itu David membawaku |ebih jauh dengan motornya. Begitu jauh
hingga aku mengira dia tidak akan pernah berhenti. Hari sudah larut
ketika motor akhirnya dip i sebuah rumah besar namun terkesan

kembali mengabur’. (hal 10 paragraf ke 2).

Pada kutipan di atas menggambarkan sosok perempuan yang sedang
memikirkan nasib keluarganya karena dunianya sekarang cuman suami dan anak-
anaknya yang menjadi bukti bukti kebersamaan mereka yang ada, sgenak Arini
menyesali dirinya yang sedang diakaluti dengan kesedihan dan matanya berkaca-

kaca dia merasakan pandangannya kembali mengabur.
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> Sakit
“pedihnya, akibat pemerkosaan tidak berhenti dimenit pelakunya pergi.
Sebaliknya, meninggalkan jegjak panjang, seperti rantai besi yang
membelenggu langkah perempuan hingga sulit menakapi masa depan.
Rantai serupa kini melingkari kaki’. (hal 160 paragraf ke 2).
Pada kutipan di atas menggambarkan seorang perempuan yang memunyai

masalah begitu berat akibat ke jadian beberapa waktu lalu. Sebaliknya,

meninggalkan jegjak yang panjang erempuan, bisa dikatan dia membuat

perjanjian-perjanjian / b Wi. U korbannya, seperti rantal
besi yang mer lf- F KA‘:S:M ‘q ntuk melangkah ke

smang ramai dilewati
paragraf 1).

Pada kutipan di atas menggambarkan perempuan yang lagi asyiknya
ketawa sehingga tidak mengetahui bahwa pedagang mie tok-tok dan pedagang

sate sudah lewat di depan kos-kosannya.
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5. Sudut Pandang

Sudut pandang adalah cara bagaimana penulis cerita menempatkan dirinya
pada cerita, atau dari sudut mana penulis cerita memandang cerita yang dibuatnya.
Sudut pandang dapat dikatakan juga sebagai suatu teknik ataupun siasat yang

disengagja dilakukan oleh penulis untuk menyampaikan ceritanya. Oleh karena itu

sudut pandang dapat mempengaruhi atu ceritadan aurnya.
ingin be / 5K mahku sangat dekat dengan

ti [bunya Arini dan
akad nikah di laksanakan tiga hari sebelum pernikahannya berlangsung.
“Mereka tertawa. Suara pedagang mie tok-tok terdengar makin sayup,
berganti teriakan tukang sate. Tempat kos mereka memang ramai dilewati
pedagang makanan dari pagi sampai malam”. (hal 44 paragraf 1).

Pada kutipan di atas menggambarkan perempuan yang lagi asyiknya

ketawa sehingga tidak mengetahui bahwa pedagang mie tok-tok dan pedagang
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sate sudah lewat di depan kos-kosannya
“Aku dan Ray masih kerap berpapasan. Seperti tahu pikiranku, lelaki itu
tak merasa perlu menghindar jauh-jauh. Tak ada ketakutan di wajahnya.
Malah sempat pula menyapaku, “apa kabar, Mei?”” sambil
menyunggingkan senyum kemenangan”. (hal 97 paragraf ke 1).
Pada kutipan di atas Mei Rose dan Ray masih saling menyapa meskipun

Mei Rose sudah pernah di buat sama Ray tak berdaya beberapa waktu yang lalu,

7/

ey

é’*:/t

= 'ul.
=

Pada kutipan di atas menggambarkan seorang istri yang menerima
madunya dan tinggal dalam satu rumah dia menerima madunya karena setelah dia
tau bahwa suaminya menikahi perempuan itu karena maksud untuk
menyelamatkan perempuan dan bayi yang ada dalam janin perempuan tersebut,

Pras menolong perempuan itu dari kecelakaan yang menghantangnyadi jalan.
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B. Pembhasan

Berdasarkan hasil analisis data, secara kesluruhan tahapan unsur intrinsik
dalam novel Surga yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia, maka berikut ini di
bahas hasil temuan analisis data tersebut:

1. Pembahasan pertama yang akan dilakukan adalah menentukan tema novel

Surga yang Tak Dirindukari:arya Asma Nadia. Berdasarkan uraian
%belumnya watema novel Istri yang mau
rumah taneganva bzl Daadahy 3 Jami. Tema inilah yang
2N

f J-g’: 'Is:
2B

2 yng ar dildk e (sing) yeng

4 ada pada

pantang menyerah dans

4. Pembahasan keempat adalah mengenai alur (plot). Brdasarkan analisis
data, secara keseluruhan tahapan aur (plot) dalam novel Surga yang Tak
Dirindukan seperti pengenalan, timbulnya konflik, konflik memuncak,
klimaks, dan pemecahan masalah antara satu dengan yang lainnya saling

mendukung dan berfungsi menjalin sebuah cerita menjadi utuh dan logis.
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5. Pembahasa kelima yang akan dilakukan adalah menentukan sudut pandang
pada novel Surag yang Tak Dirindukan. Berdasarkan uraian sebelumnya,
maka dapat dikemukakan bahwa sudut pandang yang di pakai adalah sudut
pandang orang pertama. Dimana pengarang menyebut pelaku utama

dengan nama pelaku sendiri, saya atau aku.

6. Pada pembahasan keen .- dilakukan adalah menentukaan

ak Dirindukan. Berdasarkan

C 21
uraian sebe {’; ﬁ%}:‘a‘ MU Hﬂfﬂ K a amanat novel Surga

iﬁ dl
AQ/Q“% . ‘:\_\KAS-;SAQ ﬁ,@h‘? o hidup dengan

ondisi
Nl
i"-'-" "-7_-“--@- Q) ;:!?i?ug//éﬁf"’ﬁ Dt
Wi 2

S

karya sastra, k arya Asma Nadia.

Sangat bergun di dalamnya dapat
dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari, yaitu semangat dan perjuangan

dalam menjaani hidup walaupun rumah tangganya yang sedang ada masal ah.



BABV
PENUTUP
Pada bab-bab terdahulu telah dilakukan dan diuraikan berbagai hal yang
menyangkut pendekatan strukturalisme dalam novel Surga yang Tak Dirindukan.

Dalam bab ini penulis mencoba membuat beberapa kesimpulan yang menyangkut

hal-hal yang diuraikan pada bab-bz Di samping itu, beberapa saran

- skri psiini.

uralisme yang

penulis

2). Bagi peneliti sebelu ekatan struktulisme agar dapat

mengetahui unsur-unsur intrinsik dalamn sebuah novel yang di tulisnya.
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BIOGRAFI

Siapa yang tidak mengenal penulis terkenal Asma Nadia, nama
adi dari Asma Nadia ialah Asmarani Rosalba. Asma nadia berkarir
sebagai penulis, lahir pada tanggal 26 maret taun 1972 di Jakarta. Belaiu

mulal tertarik pada tulis menulis saat pertama kali menciptakan lagu di

sekolah dasar. Sgjak saat itu ia mulkai aktif menulis cerpen, puisi, dan

Pasangan: Isa Ala

Anak: EvaMaria Putri Salsabiladan Adam Putra
Orangtua: Amin Usman (ayah)

Maria Eri Susianti (ibu)

Kerabat: Helvy Tiana Rosa (kakak)

Aeron Tomino (adik)



Asma Nadia memiliki pendirian yang sangat kuat, sabar dan lemah lembut ini
berkeinginan utnuk terus menjadi penilis bahkan saat ia sedang sakit tetap semangat menulis.
Selain dari semangatnya, semangat dan dorongan dari semua sahabat dan kerabat yang selalu
menyayanginya juga selalu ia dapatkan. Asma selalu aktif mengirimkan karyanya ke
majalah-mgjalah yang bernuansa Islam. Asma tidak hanya menulis cerita fiksi, ia juga aktif

menulislirik lagu dan lain-lain. Beberapa dari hasil karyanya dapat dijumpai di album Bestari

minaat yang an kedue #akanyay "‘.i.tﬁ"' ® endapatkan
beberapa peng an da o S2 Jor KA .. Cihiaa ’ +- Jul Imut dan
Koran Gondra S enyeabel-juara satl i r*' 5 G atau LMCPI

juga memenangkan kategpri penulis fiksi remaja terbaik dati Mizan Award karena kedua
karyanya berhasil masuk dalam antalogi kumpulan cerpen terbaik di majalah Anninda dalam
Mergut Cahaya (Pustaka Anninda).

Bukan hanya mendapatkan pengahargaan sastra dari hasil karya fiksinya, Asma juga
pernah mengikuti pertemuan antara sastrawan yang di selengrakan di Brunel Darussalam dan

Workshop kepenulisan novel yang di selenggarakan Maelis Sastra Asia Tenggara atau



MASTERA. Hasil dari kegiatan ini ialah novel yang berjudul Derai Sunyi. Kesibuakn Asma
sekarang selain menjadi penulis beliau juga mengetua atau pendiri forum lingkar pena yang
merupakan forum kepenulisan untuk para penulis muda yang berbakat, anggota dari forum
ini hampir ada di seluruh provins di Indonesia. Beliau juga pandai menciptakan lagu Islami
dan menyanyikannya, Asma juga sering menjadi host di acara-acara yang bernuansa Islami,
ia juga aktif sebagai direktur di Yayasan Prakasa Insani Mandiri atau PRIMA. Asma juga

sedang sibuk dengan kegiatannya mengadakan beberapa paket kegiatan untuk anak melaluli

adalah Emak Ingin Naik Haji, Assalamualaikum Beljing dan Rumah Tanpa Jendela. Semua
royalti yang di dapat ari buku Emak Ingin Naik Haji di sumbangkan bagi panti sosial dan
kemanusiaan, terpenting untuk membantu mewujudkan impian umat Islam yang kurang
mampu untuk menunaikan ibadah haji. Asma juga berprofesi sebagai penulis tetap dikolom

resonansi di Republika setiap hari sabtu.



Asma pernah menjadi salah satu dari 35 penulis dari 31 negara yang di undang
sebagal penulis tamu dalam lowa International Writing Program, selama di sana Asma
sempat berbagi tentang Indonesia dan perjalanan kretifnya dalam menulis bersama pelgjar
dan mahasiswa serta kaum tua di Amerika Serikat. Bukan hanya memenuhi undangan
membaca cerpen yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, karya dari Asma Nadia
juga terpilih untuk di tampilkan dalam adaptasi pentas teater yang di selenggarakan di lowa,

Asma juga berkolaborasi dengan aktor tunarungu Amerika Serikat di pementasan yang di

Asma juga menggem Fb Ni U IH\‘ 8, 59 negara serta 290 kota di
dunia. Melalui yaya f‘u FK;“.:'&4 i" Slah tersebar di seluruh

'*-

dan kelas m M il ituk dapat

4\5.‘]
Al lcl rv\ te,



RIWAYAT HIDUP

Ridwan, lahir di Takalar pada tanggal 01 Juli 1991. Penulis merupakan
anak ke enam dari delapan bersaudara, buah hati pasangan Ayahanda Mallarangan
Dg Tutu dengan Ibunda Lawatia Dg Nona

Penulis memulai pendidikan pada jenjang pendidikan dasar di bangku

Tak Dirindukan Karya Asma Nadia™.



SINOPSIS

Pada awanya, kehidupan rumah tangga mereka sama dengan kehidupan
rumah tangga yang dibina oleh pasangan lain pada umumnya, dimana Pras adalah
sosok lelaki yang setia dan sayang pada keluarga sementara Arini adalah istri yang
penurut dan ibu yang baik untuk anak semata wayangnya Nadia.

Kehidupan rumah tangga mereka yang bahagia berubah dan mengalami konflik ketika

Pras menyelamatkan seoran mengalami kecelakaan dan berakhir dalam

kondis koma. Saat 1 nengetahui bahwa wanita yang
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Anda dapat menemukan jawaban dari novel surga yang tak dirindukan ini

setelah menonton sendiri filmnya. Film surga yang tak dirindukan ini mengangkat
tema yang mungkin ada dalam kehidupan nyata seseorang dan membawa para

penontonnya untuk mendapatkan hikmah dan nasehat positif dari masing-masing



karakter. Film ini layak dissmak untuk menanggapi isu-isu mengenai poligami yang

terkadang masih dianggap tabu karenamelukai hal asasi perempuan. (Baca juga:
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